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Abstrak: Perubahan iklim saat ini sudah menjadi
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http://www.jurnal.unublitar.ac.id/  mengatasi permasalahan tersebut dengan memberikan
index.php/briliant edukasi pada dunia pendidikan yang didukung dengan

model pembelajaran, maka dari itu penelitian ini bertujuan
Sejarah Artikel untuk mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran
Diterima pada 10 Januari 2022 Experiential Learning pada materi Perubahan Iklim untuk
Disetuji pada 30 Januari 2022 melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian ini
Dipublikasikan pada 26 Februari termasuk dalam penelitian kuantitatif dengan metode
2022 eksperimental design dengan Intact-Group Comparison
Hal. 134-144 design. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple

random sampling. Instrumen yang digunakan yaitu berupa
hasil  validasi  perangkat  pembelajaran,  lembar
keterlaksanaan pembelajaran, soal keterampilan berpikir
kritis dan angket respon untuk menilai keefektifan model
pembelajaran Experiential Learning pada materi perubahan
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Kritis iklim. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan pada aspek

validitas instrumen penelitian mendapatkan hasil dengan
DOL: kategori sangat valid; pada aspek keterlaksanaan
http:/dx.doi.org/10.28926/briliant  pembelajaran mendapatkan hasil dengan kategori sangat
.V7il1.934 baik; pada aspek keterampilan berpikir kritis nilai

keterampilan berpikir kritis pada kelas eksperimen lebih
besar daripada kelas kontrol. Sesuai hasil penelitian bahwa menggunakan model pembelajaran
Experiential Learning berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis dan aktivitas peserta
didik dalam aksi mengatasi dan mengurangi dari permasalahan perubahan iklim. Salah satu aksi
nyata dari peserta didik yaitu dapat mengurangi kenaikan suhu sekitar dengan cara melakukan
penghijauan pada sekitar lingkungan.

PENDAHULUAN

Perubahan Iklim adalah berubahnya suhu dan pola cuaca pada jangka waktu
panjang (UNFCC, 1992). Sedangkan menurut (Francis, 2014) perubahan iklim
merupakan perubahan sifat statistik dari sistem iklim. Perubahan Iklim merupakan
suatu persoalan serius yang bisa menjadi permasalahan utama bagi seluruh makhluk
hidup di bumi. (Malino et al, 2021) Aktivitas manusia merupakan penyebab utama
terjadinya permasalahan perubahan iklim, salah satunya yaitu akibat dari
pembakaran fosil seperti minyak, gas dan batu bara (Agusniar, 2019). Salah satu
penyebab dari permasalahan perubahan iklim yaitu pemanasan global yang semakin
hari meningkat sehingga berdampak buruk bagi seluruh makhluk hidup (Alkhajar,
2014). Satu hal yang pasti bahwa permasalahan ini bukanlah permasalahan yang
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akan bisa selesai dengan sendirinya tanpa adanya upaya-upaya mengatasi atau aksi-
aksi nyata dari diri kita sendiri, apalagi suhu global di dunia semakin hari semakin
megalami kenaikan dari waktu ke waktu (Mufida et al, 2020).

Salah satu langkah untuk mengatasi permasalahan perubahan iklim yaitu
dengan melakukan edukasi mengenai permasalahan ini pada dunia pendidikan
(Bonde, 2020). Dengan adanya pendidikan bisa membuat kemampuan manusia
yang berkualitas tinggi di masa depan (Anggrayni. S, 2019). Kurangnya
pemahaman mengenai perubahan iklim masyarakat akan menjadi risiko bagi
keberlangsungan hidup di masa depan (Zulkifli, 2010). Mayoritas permasalahan
tersebut berasal dari kesalah pahaman pemikirian masyarakat, guru maupun peserta
didik mengenai perbedaan antara cuaca dengan iklim (Lesley et al, 2010). Isu global
yang bersifat berkelanjutan saat ini yaitu permasalahan perubahan iklim.
(Mardiyanti, 2020) maka dari itu perlu diterapkan pembelajaran di sekolah.
Pembelajaran ini perlu dilakukan karena untuk mempersiapkan masyarakat untuk
mengatasi permasalahan tersebut di masa kemudian nanti (Hariyono et al, 2018).

Upaya yang efektif untuk mengimplementasikan pembelajaran dengan
materi perubahan iklim yaitu menggunakan model pembelajaran Experiential
Learning. (Nurhasanah et al, 2017) Experiential Learning merupakan proses
pembelajaran yang mempertunjukkan pengalaman siswa tersebut dan mendapatkan
pengalaman baru, dari cara tersebut diharapkan siswa mampu membentuk dan
menemukan suatu konsep dari pengalaman yang telah mereka peroleh. Dimana
model ini menekankan pada proses mengalami dan merasakan atau proses
pegalaman yang dapat dipelajari dengan melakukan observasi dan eksperimen
(Fathurrohman et al, 2015). Untuk membuat pemahaman peserta didik yaitu dengan
melakukan identifikasi permasalahan-permasalahan perubahan iklim yang akan
membantu jawaban siswa melalui penyelidikan ilmiah untuk mendapatkan bukti-
bukti dengan tepat (Nurhasanah et al, 2017). Materi ini dapat dioptimalkan dengan
melakukan kegiatan secara langsung yaitu dengan percobaan eksperimen dan
pengamatan yang diharapkan akan memberikan pengalaman belajar dan
pengetahuan mengenai perubahan iklim.

Proses pembelajaran peserta didik masih dinilai kurang efisien dalam
mengembangkan minat, bakat dan pemahaman diri peserta didik sehingga
menyebabkan rendahnya pengetahuan berpikir kritis peserta didik. Dari sebab itu,
maka diperlukannya model pembelajaran yang juga mampu melatihkan berpikir
kritis siswa pada materi perubahan iklim, agar siswa tersebut mampu memahami
suatu permasalahan dunia mengenai perubahan iklim dalam pendidikan. Pada
penelitian (Lesley et al, 2010) mengatakan bahwa pembelajaran menggunakan
Experiential Learning memiliki efek yang sangat besar pada keterampilan berpikir
kritis peserta didik. Menurut penelitian (Anggara, 2012) mengatakan bahwa dengan
menggunakan model Experiential Learning sangat signifikan jika digunakan untuk
membentuk dan meningkatkan pemahaman diri. Menurut (Samsudin, 2016) dengan
menerapkan pembelajaran berbasis pengalaman diketahui dapat meningkatkan
hasil belajar secara kognitif dan mampu meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah. Berdasarkan penjelasan diatas, maka penelitian berjudul “Penerapan
Experiential Learning pada materi Perubahan Iklim untuk Melatihkan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa”. Yang bertujuan untuk mendeskripsikan
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pengaruh model pembelajaran Experiential Learning pada materi Perubahan Iklim
untuk Melatihkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental design
dengan Intact-Group Comparison design seperti pada Gambar 1.

X 01

02

Gambar 1. Desain penelitian Intact-Group Comparison design

(Arikunto, 2013)
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan sampel yaitu simple random
sampling, dengan populasi yaitu kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 8
Surabaya yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas VII-B menjadi kelas diberikan
perlakuan dan VII-C kelas tidak diberikan perlakuan dengan total 60 peserta didik
yang dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan. Penelitian ini menggunakan analisis
data kuantitatif berupa hasil dari soal lembar berpikir kritis.

Untuk melatinkan keterampilan berpikir kritis pada penelitian ini
menggunakan lembar tes tertulis yang memuat aspek keterampilan berpikir kritis
sebagai teknik pengumpulan data. Penilaian perangkat pembelajaran yang memuat
silabus, Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP), Handout, Lembar Kerja Peserta
Didik, Lembar soal keterampilan berpikir kritis. Dan hasil penilaian tersebut akan

dihitung menggunakan persamaan berikut :
Presentase - Jumlah skor yang dl?eroleh x100%
Jumlah skor maksimum
Perangkat pembelajaran dinyatakan valid jika presentase kevalidan > 61% dengan
menggunakan skala Likert seperti pada Tabel 1.

Tabel 1 “Interprestasi Skor (Skala Likert)”

Presentase (%) Kriteria
0-20 Sangat Kurang Valid
21-40 Kurang Valid
41 -60 Cukup Valid
61-80 Baik/Valid
81-100 Sangat baik/ sangat Valid

(Riduwan, 2015)

Kepraktisan ~ pembelajaran  dinilai  berdasarkan  keterlaksanaan
pembelajaran. Setelah mendapatkan hasil penilaian berdasarkan rubric penilaian,
selanjutnya ditentukan menggunakan rumus presentase sebegai berikut:
Presentase - Jumlah skor yang dl?eroleh x100%

Jumlah skor maksimum

Setelah itu hasil penelitian observer tersebut diubah dengan skala likert berdasarkan
Tabel 1 untuk menentukan kategori pembelajaran. Hasil keterlaksanaan model
pembelajaran Experiential Learning dapat dinyatakan praktis jika mendapatkan
skor > 61% yaitu pada kategori sangat baik atau sangat valid.

Berlandaskan keterlaksanaan perangkat Experiential Learning, berikut
terdapat 5 aspek yang berdasarkan Keterampilan Berpikir Kritis seperti pada Tabel
2.
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Tabel 2. Aspek Keterampilan Berpikir Kritis

Be}:r?itlgir?rlzir)iltliasn Kata Kerja Operasional Deskripsi
. Memahami makna, dan Memberikan tafsiran arti dari makna
Interprestasi e
mengklarifikasi makna yang ada
Mengidentifikasi suatu data yang ada
Analisis Mengidentifikasi untuk memahami hubungan antara
beberapa unsur yang ada
Evaluasi Memberikan solusi/saran Memberikan solusi atau p_endgpat
terhadap pernyataan yang diberikan
Memberikan dugaan sementara
Menentukan hipotesis, bedasarkan informasi, menarik
Inferensi Membuktikan, Menarik kesimpulan dengan tepat, memberikan
kesimpulan penilaian terhadap informasi yang
diberikan.
. Memberikan argumentasi, Menyatakan hasil penalaran dalam
Eksplanasi Membuktikan bentuk argumen

(Facione, 2015)

Dari hasil keterampilan berpikir kritis dinilai menggunakan rubic penilaian
pada Tabel 1. Kemudian hasil presentase dihitung menggunakan rumus:
Presentase - Jumlah skor yang diperoleh x100%

Jumlah skor maksimum
Setelah itu hasil perangkat pembelajaran Experiential Learning dapat dikatakan
efektif apabila peserta didik memperoleh nilai setiap aspek keterampilan berpikir
kritis secara keseluruhan mendapatkan presentase > 61% pada kategori “Baik” atau
“Sangat Baik”.

Peserta didik mengisi angket respon dengan memberi checklist (V) pada
jawaban “Ya” atau “Tidak”, Untuk mengetahui respon peserta didik setelah di
terapkan model Experiential Learning, seperti pada skor skala Guttman pada Tabel
3 sebagai berikut :

Tabel 3. Skor skala Guttman

Jawaban Skor
Ya 1
Tidak 0

(Riduwan, 2015)
Kemudian hasil presentase respon peserta didik dihitung dengan rumus :

Presentase - Jumlah skor yang diperoleh x100%
" Jumlah skor maksimum

Penerapan model pembelajaran Experiential Learning dapat dinyatakan
berhasil apabila presentase angket respon peserta didik mendapatkan presentase >
61% pada kategori “Baik” atau “Sangat Baik” menurut kriteria interprestasi skor
Tabel 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penilaian dan perhitungan yang telah dilakukan, hasil tersebut
dikonversi dalam bentuk presentase. Dengan menggunakan pedoman konversi pada
Tabel 1 diperoleh hasil validasi perangkat pembelajaran pada materi perubahan
iklim pada aspek silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Handout, LKPD,
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lembar soal Keterampilan Berpikir Kritis dan lembar angket respon siswa sebagai
berikut :
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran

No Perangkat Pembelajaran Hasil Validasi
1. Silabus 85%
2. RPP 83%
3. Handout 80%
4. LKPD 80%
5. Lembar Keterampilan berpikir 81%
Kritis
6. Angket Respon 80%

Pada Tabel 4, menunjukkan hasil validitas perangkat pembelajaran pada
model Experiential Learning berdasarkan skala likert mendapatkan nilai rata-rata
sebesar 81,5%, sehingga bisa dilihat dari hasil validasi perangkat pembelajaran
pada model Experiential Learning mendapat kategori sangat valid dan layak untuk
diterapkan.

Hasil instrumen yang telah tervalidasi diterapkan dalam pembelajaran
dikelas pada 30 siswa kelas VI1-B yaitu kelas yang diberikan perlakuan dan kelas
VII-C dengan 30 siswa yaitu kelas yang tidak diberikan perlakuan secara
konvensional. Pada saat pembelajaran peserta didik peserta didik diberikan
motivasi dan pengarahan aturan pembelajaran sesuai dengan model Experiential

Learning seperti pada Gambar 3.
Concrete
Active
Experiment
Conceptualization

Gambar 3. Tahapan Model Experiential Learning

N

Reflective
Observation

(Kolb, 1984)

Pada tahap yang pertama yaitu ConcreteExperience, pada tahapan ini yaitu

siswa diberikan stimulus atau motivasi yang bisa mendorong siswa untuk
melakukan sebuah aktivitas, dimana aktivitas tersebut berasal dari pengalaman
siswa tersebut. (Agus, 2013). Tahap kedua yaitu Reflective Observation, pada
tahapan ini guru berperan mampu untuk mengajak peserta didik untuk menjelaskan
kembali pengalaman yang diperolehnya (Agus, 2013). Pada tahapan ini akan
menjadikan pedoman dasar siswa untuk untuk memahami suatu konsep dari
pengalaman mereka yang ada dikehidupan sehari-hari. (Bahruddin, 2007) dengan
melalui proses penguatan, menemukan dan menghubungkan. Pada tahapan
Abstract Conceptualization, pada tahapan ini guru membantu siswa untuk
mengoptimalkan menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh dengan
pengalaman sebelumnya (Agus, 2013). Tahap Active Experimentation yaitu tahap
terakhir dari model Experiential Learning, pada tahapan ini siswa akan merencakan
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atau mencoba suatu percobaan mengenai salah satu permasalahan perubahan iklim
yaitu efek rumah kaca, pada tahap ini peserta didik melakukan pengamatan ilustrasi
efek rumah kaca mengamati suhu pada kedua percobaan untuk menguji kebenaran
teori yang telah mereka simpulkan pada tahap sebelumnya. Pada awal percobaan
siswa merasa kebingungan bagaimana cara untuk melakukan percobaan karena
siswa baru pertama kali melakukan suatu percobaan, tetapi pada beberapa menit
selanjutnya siswa memahami dan bisa melakukan percobaan sendiri bersama
kelompok masing-masing. Pada tahapan ini guru memberikan kesempatan
mendiskusikan hasil percobaan yang telah mereka lakukan bersama kelompok.
Dengan adanya diskusi siswa akan mudah untuk membentuk dan membangun
pemahaman mereka dengan mengkomunikasikannya dengan siswa sendiri (Munif,
2009). Setelah melakukan seluruh tahapan model Experiential Learning, pada tahap
terakhir peserta didik diberikan soal mengenai permasalahan perubahan iklim yang
mencakup aspek keterampilan berpikir kritis. Pembelajaran menggunakan model
Expeiential Learning harus membutuhkan banyak perhatian yang lebih karena
siswa masih belum terbiasa dengan adanya percobaan, karena mereka hanya
terbiasa dengan pembelajaran secara Blended Learning, dengan menggunakan
model pembelajaran tersebut diharapkan agar tujuan permbelajaran bisa tercapai.
Berikut terdapat hasil penilaian keterlaksanaan pembelajaran dari 2 observer pada
Gambar 4 sebagai berikut.

Presentase Keterlaksanaan Pembelajaran

93% 91% 5% 87.5% 91%91% 91%

83% o 83%, 87. 83%,
Observer 1
®Observer 2

pendahuluan Concrete Reflective Ahstract Actlve Penutup
Experience Observation i i

100% 91%
80%
60%

40%

NN NN

20%

0%

Gambar 4. Hasil penilaian keterlaksanaan Pembelajaran pada Kelas Eksperimen
Data pada Gambar 4 menunjukkan hasil presentase keterlaksanaan
pembelajaran diperoleh dari 2 observer dalam penelitian ini berdasarkan skala likert
mendapatkan nilai rata-rata 87,25% dan tergolong kriteria sangat baik. Nilai dari
keefektifan model pembelajaran dinilai melalui hasil lembar keterampilan berpikir
kritis peserta didik Berikut hasil nilai keterampilan berpikir kritis peserta didik.
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Rekapitulasi Hasil Keterampilan Berpikir Kritis
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ASPEK KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

Gambar 5. Rekapitulasi Hasil Keterampilan Berpikir Kritis

Data pada Gambar 5 menunjukkan presentase keterampilan berpikir kritis
peserta didik yang mencakup aspek pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan hasil belajar kelas eksperimen lebih besar daripada
kelas kontrol. Hal ini dikarenakan pada kelas yang diberikan kontrol peserta didik
tidak hanya sekedar mempelajari konsep saja akan tetapi peserta didik diajak
langsung untuk melakukan aksi-aksi kecil mengatasi dari peristiwa perubahan iklim
sehingga peserta didik mendapatkan pengalaman baru, dari pengalaman baru
mereka diketahui bahwa peserta didik mampu mengatasi dan mengurangi dari
permasalahan perubahan iklim yang akan mereka hadapi, berbeda dengan kelas
konvensional yang tidak dilatihkan keterampilan berpikir kritis sehingga peserta
didik hanya mengetahui teori tanpa merasakan secara langsung, sehingga
kemampuan berpikir peserta didik mengenai perubahan iklim masih kurang. Hasil
penelitian tersebut didukung oleh penelitian (Yuliani et al, 2021) yang mengatakan
bahwa menerapkan model Experiential Learning mendapatkan hasil lebih tinggi
daripada pencapaian hasil belajar berpikir Kkritis matematis siswa secara
konvensional. Maka dari itu untuk melatihkan keterampilan berpikir Kritis pada
materi perubahan iklim diperlukannya model pembelajaran Experiential Learning
yang bisa menjadi pendukung dalam pembelajaran. Selanjutnya untuk melakukan
uji prasyarat terhadap sebaran data yang terdiri dari uji normalitas dan uji
homogenitas data sebelum melakukan uji hipotesis. Uji normalitas dilakukan untuk
memastikan bahwa data antar kelas berdistribusi normal. Adapun hasil perhitungan
dari uji normalitas dengan metode Test of Shapiro-Wilk dengan taraf signifikansi o
= 0,05 pada Tabel 5 sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. | Statistic Df Sig.
Eksperimen ,149 30 ,290 ,881 30 ,357
Kontrol ,151 30 ,080 ,908 30 ,070

a. Lilliefors Significance Correction
Dari hasil perhitungan, didapatkan nilai signifikansi pada kolom Sig
sebesar 0,357 dan 0,070 yang berarti lebih tinggi dari 0,05, dan dapat disimpulkan
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data tersebut berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas varians.
Berikut hasil uji homogenitas dengan taraf signifikansi o = 0,05 pada Tabel 6
sebagai berikut.

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.

1.768 1 58 189

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode One-Way Anova
dalam IBM SPSS mendapatkan nilai signifikansi 0,189 yang berarti lebih besar dari
0,05, sehingga varians dari kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen
atau sama. Maka untuk uji hipotesis dilakukan dengan uji-t paired samples test pada
Tabel 7 sebagai berikut.

Tabel 7. Hasil Analisis Uji-t

Paired Differences Sig. (2-
Keterangan kelas S St Error 9.
Mean Deviation Mean t df tailed)
HO : tidak ada perbedaan
antar kelas Eksperimen
12.033 6.734 1.229 9.788 29 0.001
H1 : terdapat perbedaan Kontrol
antar kelas

Menurut analisis uji t, didapatkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 yang
berarti lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat di tarik kesimpulan terdapat perbedaan
secara signifikansi hasil belajar dari kelas eksperimen dan kontrol, maka HO ditolak
dan H1 diterima.

Perbedaan tersebut dapat terjadi, karena pada kelas yang diberikan
perlakuan, peserta didik diajak untuk melakukan aksi-aksi nyata mengatasi
peristiwa perubahan iklim sehingga peserta didik mendapatkan pengalaman baru,
dari pengalaman baru tersebut peserta didik mampu mengatasi dan mengurangi dari
permasalahan yang akan mereka hadapi sehingga dapat membuat suasana belajar
yang menyenangkan dengan menerapkannya pada kehidupan sehari-hari sehingga
dapat meningkatan kesadaran menjaga lingkungan sekitar agar suhu bumi bisa tetap
stabil, berbeda dengan yang tidak diberikan perlakuan. Sesuai dengan penelitian
(Yuliani et al, 2021) membuktikkan bahwa menerapkan model Experiential
Learning lebih unggul dibandingkan pencapaian pengetahuan berpikir Kkritis
matematis siswa secara konvensional. Berbeda dengan kelas konvensional yang
hanya mengetahui teori tanpa merasakan secara langsung, sehingga kemampuan
berpikir peserta didik mengenai aksi mengatasi permasalahan perubahan iklim
masih kurang.

Dari hasil penelitian, memperoleh data angket respon peserta didik untuk
mendukung keberhasilan pembelajaran Experiential Learning. Hasil tersebut
diukur melalui lembar angket respon siswa yang dibagikan pada kelas eskperimen
setelah pembagian soal keterampilan berpikir Kkritis. Hasil respon peserta didik pada
Tabel 8. sebagai berikut.
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Tabel 8. Hasil presentase Rekapitulasi Respon peserta didik.

Peserta didik | Hasil Presentase Kriteria
Respon
30 93% Sangat Baik

Data pada Tabel 8. menunjukkan hasil respon peserta didik berdasarkan
konversi skala Guttman sebesar 93% dengan kategori sangat baik atau sangat valid.
Dari hasil tersebut pada penelitian ini mendapatkan hasil respon sangat baik dari
peserta didik, karena pada pembelajara peserta didik tidak hanya mempelajari teori
saja melainkan peserta didik diajak secara langsung untuk melakukan aksi-aksi
kecil mengurangi dari peristiwa perubahan iklim sehingga peserta didik
mendapatkan pengalaman baru dan pembelajaran semakin mengasyikkan sehingga
peserta didik dapat dengan mudah memahami materi tersebut.

KESIMPULAN

Menurut hasil penelitian, diperoleh bahwa jika terdapat pengaruh model
Experiential Learning pada hasil belajar kelas eksperimen serta kontrol pada materi
perubahan iklim untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa. Hasil
validitas dan keefektifan instrumen penelitian didapatkan nilai validitas sebesar >
61% pada setiap aspek. Pada kriteria keefektifan keberhasilan pembelajaran
diperoleh hasil > 61% kategori sangat valid. Pada kelas yang diberikan perlakukan
mendapatkan hasil rata-rata presentase keterampilan berpikir kritis mendapatkan
nilai sebesar 87% dengan kategori sangat valid. Maka dari itu kelayakan dan
keberhasilan dari model pembelajaran Experiential Learning dapat untuk
melatihkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi perubahan iklim.

Dari hasil penelitian didapatkan Sig.(2-tailed) sebesar 0,001 yang bearti
lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05) sehingga dapat ditarik kesimpulan terdapat
varias yang signifikansi hasil belajar dari kelas eksperimen dan kontrol, maka HO
ditolak. Yang berarti ada pengaruh berupa perbedaan hasil pembelajaran antar
kelas. Terdapat perbedaan ini karena pada kelas eksperimen, peserta didik tidak
hanya mempelajari teori saja melainkan peserta didik diajak secara langsung untuk
melakukan aksi-aksi kecil dari peristiwa perubahan iklim sehingga peserta didik
mendapatkan pengalaman baru, dari pengalaman baru mereka diketahui bahwa
peserta didik mampu mengatasi dan mengurangi dari permasalahan yang akan
mereka hadapi. Maka dari itu dengan mengaplikasikan model pembelajaran
Experiential Learning berpengaruh pada keterampilan berpikir kritis pada materi
perubahan iklim dan mampu mengatasi dampak dari permasalahan perubahan iklim
dengan kesadaran yang sudah mereka miliki serta dapat menerapkannya pada
kehidupan sehari-hari.

SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penerapan Experiential
Learning pada materi perubahan iklim untuk melatihkan keterampilan berpikir
kritis siswa adapun saran untuk peneliti selanjutnya yaitu sebaiknya melakukan
pengolahan waktu yang lebih banyak agar pembelajaran dapat berjalan semakin
baik, supaya peserta didik dapat lebih mudah memahami materi yang akan
diajarkan.
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